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Kualitas sistem transportasi di suatu wilayah, salah satunya ditentukan oleh 
tingkat pelayanan jalan yang dilewati oleh setiap kendaraan, baik itu kendaraan 
ringan maupun kendaraan berat yang melebihi beban (overload) dari kelas jalan 
yang sudah ditetapkan semua itu mengakibatkan kerusakan jalan yang lebih cepat 
dari umur rencana yang sudah ditentukan pada awal perencanaan. Pada tulisan ini 
akan dilihat sejauhmana dari kelebihan beban kendaraan terhadap umur 
perkerasan jalan dengan menggunakan metode Bina Marga 2002. Angka ekivalen 
dihitung dan N (ESAL) dihitung pada keadaan beban normal dan beban berlebih. 
Sehingga dapat disimpulkan seberapa pengaruh kelebihan muatan kendaraan 
terhadap umur perkerasan jalan. Dalam tugas akhir ini dapat dilihat, misalnya 
dengan kelebihan beban sebesar 10% untuk truk sedang 16 (ton), trailer 34 (ton) 
dan trailer 54 (ton) mempengaruhi persen umur masing-masing menjadi 86,455 
%, 92,415% dan 97,858 %. Untuk kombinasi ketiga kendaraan tersebut dengan 
kelebihan beban 8 % mempengaruhi persen umur rencana menjadi sebesar 92,242 
dari 100 %.Sehinga dapat disimpulkan bahwa kelebihan beban kendaraan 
terhadap perkerasan jalan sangat berpengaruh terhadap pengurangan umur 
perkerasan jalan sehingga dapat diharapkan pada pengguna jalan perlu mematuhi 
peraturan berlalu lintas yang ada. 
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Setelah dilakukan perhitungan perkerasan lentur dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut:  
1. Penambahan beban kendaraan truk dan trailer dari beban standar akan 
mengakibatkan perubahan angka ekivalen yang cukup besar, sehingga beban 
repetisi selama umur rencana yang dapat dipikul perkerasan tercapai sebelum 
umur rencana.  
2. Naiknya beban truk dari beban standar menyebabkan penurunan persen umur 
perkerasan jalan menjadi lebih kecil dari 100 persen hal ini dapat dilihat dari 
grafik hubungan persen kenaikan beban dan persen umur. Sehingga hal ini akan 
menunjukkan penurunan umur perkerasan jalan.    
3. Dari grafik penambahan beban 10 % pada truk sedang (16 ton) menyebabkan 
pengurangan % umur sebesar 86.455% sedangkan pada truk berat (24 ton) dan 
trailer (54 ton) dengan penambahan beban yang sama masing-masing sebesar 
92,415% dan 97,858%. Sedangkan untuk kombinasi ketiga truk di atas dengan 
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